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Abstract. Emergency situations in schools require students to be adequately prepared to provide
first aid. In such circumstances, individuals are expected to be ready and capable of delivering
appropriate initial care. Adolescents aged 15-24 years constitute a population that is particularly
vulnerable to accidents, with common emergency conditions including injuries, wounds, and
trauma. First aid refers to the immediate assistance provided to individuals experiencing sudden
illness or injury prior to receiving advanced medical treatment at healthcare facilities such as
clinics or hospitals. The primary objectives of first aid are to save lives, prevent disability, provide
comfort, and support the recovery process. However, one of the main challenges in emergency
response is the limited knowledge and practical skills of first aid providers.This condition
highlights the importance of basic medical first aid training for senior high school students, not
only to improve knowledge but also to enhance practical competencies in managing emergency
situations. Accordingly, a bandaging and splinting training program was conducted at SMA Santo
Paulus Jakarta. The activity involved 58 students from grades X and XI who participated in
interactive educational sessions, hands-on simulations, and evaluations using pre-test and post-
test instruments. Statistical analysis using the Wilcoxon test demonstrated a significant increase
in knowledge scores after the training (p < 0.001), with a participation rate of 86.2% of the target
population. Moreover, most participants were able to correctly demonstrate bandaging and
splinting techniques. Overall, the training effectively improved students’ knowledge and practical
skills, strengthening emergency preparedness and promoting appropriate first aid responses.
Keywords: Splinting, Health Education, High School Students.

Abstrak. Keadaan darurat di sekolah menuntut kesiapsiagaan siswa dalam memberikan
pertolongan pertama. Dalam situasi tersebut, setiap individu dituntut untuk siap dan mampu
memberikan penanganan awal yang tepat. Kelompok usia 15-24 tahun, khususnya remaja,
merupakan populasi yang rentan mengalami kecelakaan, kondisi darurat yang sering terjadi pada
kelompok usia ini antara lain kecelakaan, luka, dan cedera. Pertolongan pertama merupakan
tindakan segera yang diberikan kepada seseorang yang mengalami sakit mendadak atau cedera
akibat kecelakaan sebelum memperoleh penanganan medis lanjutan di fasilitas kesehatan seperti
di klinik ataupun rumah sakit. Pertolongan pertama mempunyai tujuan adalah untuk
menyelamatkan nyawa, mencegah terjadinya kecacatan, memberikan rasa nyaman, serta
mendukung proses penyembuhan, namun salah satu kendala utama dalam menyelamatkan
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korban pada kondisi darurat adalah terbatasnya pengetahuan dan keterampilan pertolongan
pertama pada penolong korban. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian pelatihan
pertolongan pertama medis dasar bagi siswa Sekolah Menengah Atas menjadi sangat penting,
tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis dalam
menghadapi keadaan darurat. Untuk itu, dilakukan pelatihan balut bidai di SMA Santo Paulus
Jakarta. Kegiatan melibatkan 58 siswa kelas X dan XI yang mengikuti penyuluhan interaktif,
simulasi praktik, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Analisis dengan uji Wilcoxon
menunjukkan peningkatan signifikan skor pengetahuan setelah pelatihan (p < 0,001), dengan
cakupan partisipasi 86,2% dari total sasaran. Mayoritas peserta juga mampu memperagakan
keterampilan praktis dengan benar. Kesimpulan: Penyuluhan dan pelatihan ini berhasil
mencapai tujuan, terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
balut bidai.

Kata Kunci: Balut Bidai, Pendidikan Kesehatan, Siswa Sekolah Menengah.

Pendahuluan

Keadaan darurat merupakan peristiwa yang dapat terjadi secara tiba-tiba dan
tidak terduga serta di mana saja, termasuk di lingkungan masyarakat maupun di
lingkungan sekolah. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya berbagai aktivitas
akademik dan nonakademik, seperti kegiatan belajar mengajar, olahraga, dan
interaksi sosial siswa, memiliki potensi risiko terjadinya kecelakaan dan cedera.
Tingginya intensitas aktivitas fisik dan sosial tersebut menjadikan sekolah sebagai
lingkungan yang memiliki potensi risiko terjadinya kecelakaan dan cedera. Oleh
karena itu, kesiapsiagaan dalam menghadapi keadaan darurat menjadi aspek
penting yang perlu diperhatikan oleh seluruh warga sekolah.

Dalam situasi darurat, penanganan awal yang cepat dan tepat sangat
menentukan kondisi korban. Tindakan pertolongan pertama yang dilakukan segera
setelah kejadian dapat mencegah perburukan cedera, menurunkan risiko
komplikasi, serta meningkatkan peluang keselamatan dan pemulihan korban.
Sebaliknya, keterlambatan atau kesalahan dalam penanganan awal dapat
memperburuk kondisi korban dan meningkatkan risiko kecacatan bahkan kematian.
Oleh karena itu, kemampuan memberikan pertolongan pertama menjadi kompetensi
dasar yang penting untuk dimiliki oleh setiap individu, khususnya siswa sebagai
kelompok yang sering berada di lingkungan sekolah saat kejadian darurat terjadi.

Kelompok usia 15-24 tahun, khususnya remaja, merupakan populasi yang
rentan mengalami kecelakaan dan cidera. Tingginya tingkat aktivitas fisik, mobilitas
yang luas, serta karakteristik perkembangan remaja yang masih berada pada tahap
eksplorasi meningkatkan risiko terjadinya kondisi darurat. Jenis kondisi darurat
yang sering dialami oleh kelompok usia ini antara lain kecelakaan, luka, dan cedera
akibat aktivitas olahraga maupun kegiatan sehari-hari. Menurut Widiastuti. (2022),
jenis cedera yang paling sering dialami di antaranya lecet, lebam, atau memar
(63,93%), terkilir (31,63%), luka iris/robek/tusuk (20,04%), serta patah tulang
(7,84%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar cedera memerlukan
penanganan awal yang tepat, khususnya melalui tindakan balut dan bidai, guna
mencegah komplikasi lanjutan.

Pertolongan pertama merupakan tindakan segera yang diberikan kepada
seseorang yang mengalami sakit mendadak atau cedera akibat kecelakaan sebelum
memperoleh penanganan medis lanjutan seperti di klinik maupun rumah sakit.
Tujuan utama pertolongan pertama adalah menyelamatkan nyawa, mencegah
terjadinya kecacatan, memberikan rasa nyaman, serta mendukung proses
penyembuhan. Pertolongan pertama yang dilakukan secara benar dapat
menurunkan risiko perburukan kondisi korban dan meningkatkan peluang
pemulihan. Oleh karena itu, kemampuan pertolongan pertama tidak hanya menjadi
tanggung jawab tenaga kesehatan, tetapi juga masyarakat umum, termasuk pelajar.
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Namun demikian, salah satu kendala utama dalam menyelamatkan korban
pada kondisi darurat adalah terbatasnya pengetahuan dan keterampilan pertolongan
pertama dalam penanganan kondisi darurat. Penelitian Apriani (2022) menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas masih rendah, yakni 48,1%, dengan tingkat self-efficacy hanya
mencapai 55,6%. Selain itu, beberapa studi melaporkan bahwa pelaksanaan
pertolongan pertama oleh masyarakat umum pada korban kecelakaan masih jauh
dari optimal. Hanya 10,7% hingga 65% pasien yang tercatat memperoleh pertolongan
pertama, dan di antaranya hingga 83,7% kasus tindakan yang diberikan belum
sesuai prosedur standar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlunya pemberian edukasi serta pelatihan
pertolongan pertama medis dasar bagi siswa Sekolah Menengah Atas menjadi sangat
penting, tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan tetapi juga keterampilan
praktis dalam menghadapi keadaan darurat.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan upaya edukasi dan pelatihan
pertolongan pertama yang terstruktur dan berkelanjutan sejak usia sekolah. Sekolah
Menengah Atas merupakan kelompok sasaran yang strategis karena siswa memiliki
kemampuan belajar yang baik mudah menerima informasi serta berpotensi menjadi
agen perubahan dalam meningkatkan kesiapsiagaan darurat di lingkungan sekolah
dan masyarakat. Pelatihan balut dan bidai dipandang sebagai keterampilan dasar
yang relevan karena sering dibutuhkan dalam penanganan cedera yang umum
terjadi di sekolah. Pelatihan pertolongan pertama umumnya disusun dengan
kombinasi teori (+40%) dan praktik (60%), didukung alat peraga dan perlengkapan
yang memadai agar materi yang diberikan lebih aplikatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Sekolah Katolik Santo Paulus dipilih sebagai lokasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat karena belum memiliki organisasi kesehatan sekolah seperti
Palang Merah Remaja atau Kelompok Kesehatan Remaja. Kegiatan ini ditujukan
kepada siswa kelas sepuluh dan sebelas dengan pertimbangan bahwa mereka masih
memiliki masa studi yang cukup panjang sehingga keterampilan yang diperoleh
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melakukan balut dan
bidai sebagai upaya memperkuat kesiapsiagaan dan respons awal terhadap keadaan
darurat di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan penyuluhan BEAT “Basic Emergency Aid Training”,
dilakukan di SMA Santo Paulus Jakarta dengan menggunakan ruang kelas XI IPA 1
dan XI IPA II pada hari Jumat, 12 Saptember 2025 dari pukul 12.30 sampai pukul
15.00 WIB selama 2 jam 30 menit.

Khalayak Sasaran. Peserta dari kegiatan merupakan siswa kelas X dan XI SMA
Santo Paulus Jakarta, dengan jumlah seluruh siswa kelas X dan XI yaitu 58 siswa/1i.
Selama sesi simulasi, 58 siswa siswi akan dibagi ke dalam 5 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari siswa/i kelas X dan XI yang sudah ditetapkan dan didampingi
oleh 4 fasilitator tiap kelompoknya.

Metode Pengabdian. Metode pelaksanaan kegiatan ini mencakup beberapa
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan penyuluhan balut bidai, pelaksanaan
simulasi balut bidai, dan evaluasi peningkatan pengetahuan mengenai materi balut
bidai.

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan dalam kegiatan ini meliputi:
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a. Koordinasi bersama pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan
menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan.

b. Pembentukan tim pelaksana yang terdiri dari tim dokter muda dari
Dept. Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Gizi FKIK Unika Atma Jaya yang
berjumlah 22 orang.

c. Penyusunan materi penyuluhan yang mencakup definisi dari balut
bidai, indikasi melakukan balut bidai, jenis-jenis balut bidai, dampak
jika tidak melakukan balut bidai dengan tepat, prinsip utama balut
bidai serta langkah-langkah melakukan balut bidai.

d. Perencanaan dalam melaksanakan simulasi mandiri masing-masing
siswa/i mengenai materi penyuluhan yang telah diterima dengan
menekankan pada prinsip utama balut bidai serta langkah-langkah
balut bidai.

2. Pelaksanaan Penyuluhan

a. Penyuluhan dilakukan di ruangan kelas XI IPA I dengan metode
ceramah interaktif, diskusi dan sesi tanya jawab. Pemaparan materi
penyuluhan dilakukan dengan bantuan media slide presentasi dan
video edukasi.

b. Materi penyuluhan difokuskan pada pengenalan balut bidai, prinsip
utama balut bidai serta langkah-langkah yang tepat saat melakukan
balut bidai.

c. Setiap siswa/i mengisi kuesioner pengetahuan tentang balut bidai
sebelum penyuluhan untuk mengukur pengetahuan masing-masing
mengenai balut bidai.

3. Pelaksanaan Simulasi

a. Simulasi dilakukan dengan melakukan pembagian kelompok dimana
siswa/i dibagi ke dalam 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari X dan
XI siswa/i yang sudah ditetapkan dan didampingi oleh 4 fasilitator tiap
kelompoknya. Kelompok 1-2 berada di ruangan kelas XI IPA I
sementara kelimpok 3-5 berada di ruangan kelas XI IPA II.

b. Selama simulasi, siswa/i difokuskan oleh fasilitator untuk prinsip
utama balut bidai dan langkah-langkah melakukan balut bidai. Setiap
anggota kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk melakukan
pembidaian terhadap satu sama lain dengan bahan dan kasus yang
sama dalam balut bidai.

c. Setiap siswa/i mengisi kuesioner pengetahuan tentang balut bidai
setelah penyuluhan dan simulasi untuk mengukur peningkatan
pengetahuan.

Indikator Keberhasilan. Indikator tercapainya tujuan yang dianggap berhasil
meliputi cakupan peserta yang berpartisipasi mencapai sebanyak >50% dari total
seluruh siswa kelas X dan XI; Cakupan peserta yang berhasil menunjukkan
peningkatan nilai pre-test sebelum pemaparan materi dengan post-test sesudah
pemaparan materi dan simulasi (p-value <0.05).

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan adalah pre-test dan post-test
yang dilakukan sebelum pematerian dan setelah materi diberikan dan simulasi
mandiri dilaksanakan. Bentuk pre-test dan post-test berupa kuesioner pilihan ganda
terkait materi balut bidai dengan tujuan yang diharapkan mengalami peningkatan
pengetahuan setelah penyuluhan.
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Hasil dan Pembahasan

A. Kegiatan Penyampaian Materi

Kegiatan penyuluhan BEAT (Basic Emergency Aid Training) dilaksanakan dalam
bentuk pemberian materi dan simulasi praktik balut bidai oleh Dokter Muda dari
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Gizi Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya. Kegiatan ini diselenggarakan
pada hari Jumat, 12 September 2025, bertempat di Sekolah Santo Paulus Jakarta.
Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X dan XI, dengan jumlah peserta yang hadir
sebanyak 50 siswa atau sekitar 86,2% dari total sasaran kegiatan sebagaimana
tercantum pada Tabel 1.

Kegiatan dimulai tepat waktu pada pukul 12.30 WIB di Sekolah Santo Paulus
Jakarta. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta terlebih dahulu mengikuti
pre-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa siswi
terkait pertolongan pertama, khususnya balut dan bidai. (Gambar 1). Setelah
pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi selama 20
menit oleh pembicara, materi yang disampaikan mencakup konsep dasar
pertolongan pertama, pengenalan alat-alat balut dan bidai yang umum digunakan,
serta penjelasan berbagai teknik balut dan bidai sesuai jenis cedera, yang disertai
dengan pemberian contoh-contoh alat balut bidai yang biasanya digunakan serta
macam-macam teknik pada Gambar 2. Penyuluhan dilaksanakan dengan metode
interaktif dan partisipatif, disertai dengan demonstrasi dan simulasi praktik secara
langsung. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, sehingga materi dapat dipahami dengan lebih baik.
Antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap keterampilan
dasar pertolongan pertama.

Tabel 1. Data Peserta Penyuluhan Materi BEAT

Musim Jjumlah Total %
Laki-Laki 29 50 58%
Perempuan 21 42%

Gambar 1. Kegiatan Pre-test
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Gambar 2. Pemaparan Materi Balut Bidai

Tabel 2. Data Pre-test

Pre-test jumlah Total %
1-2 24 50 48%
3-4 26 52%

Pre-test dirancang sebagai instrumen penilaian awal untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa Sekolah Menengah Atas kelas X dan XI terhadap materi balut dan
bidai sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Hasil Pre-test menunjukkan
variasi pengetahuan siswa/i mengenai balut bidai, siswa/i mendapatkan skor 1 - 2
sebanyak 24 siswa/i (48%), sedangkan beberapa siswa/i sudah mendapatkan skor
3 -4 sebanyak 26 siswa/i (52%). Berdasarkan hasil Pre-Test mengindikasikan bahwa
meskipun sebagian siswa telah memiliki pemahaman dasar, masih terdapat proporsi
peserta yang memerlukan penjelasan tambahan agar dapat memahami materi secara
komprehensif dan aplikatif. Perbedaan tingkat pemahaman awal tersebut menjadi
dasar bagi pemateri untuk menyesuaikan metode penyampaian materi, dengan
penekanan pada aspek-aspek yang masih kurang dipahami oleh peserta. Selama
proses penyuluhan, materi disampaikan secara bertahap dan disertai dengan contoh
serta simulasi untuk memfasilitasi pemahaman siswa. Setelah diberikan materi
siswa/i telah memiliki pemahaman mengenai topik balut dan bidai, yang terlihat dari
kemampuan mereka dalam mengikuti penjelasan. Namun demikian, masih terdapat
sejumlah siswa/i yang memerlukan penjelasan tambahan dari pemateri agar dapat
memahami materi secara menyeluruh. Oleh karena itu sebagai bentuk evaluasi
akhir,maka siswa/i akan diberikan post-test sebelum penutupan acara dengan
tujuan untuk menilai adanya peningkatan maupun penurunan skor dibandingkan
hasil pre-test, sehingga dapat diketahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap
materi yang telah disampaikan selama kegiatan penyuluhan.

Tabel 2. Data Post-test

Post-test jumlah Total % Peningkatan
1-2 12 50 24% (76-52)/52
3-4 38 76% x100

=46,15%

Hasil analisis pada pre-test dan post-test yang dilakukan pada 50 siswa,
didapatkan bahwa 46 siswa mengalami peningkatan skol pada hasil post-test,

sementara terdapat 4 siswa yang mendapatkan skor pre-test dan post-test yang sama.
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Berdasarkan data tersebut, mayoritas dari peserta BEAT menunjukkan peningkatan
skor dari pre-test ke skor post-test yang dapat dilihat dari jumlah “Positive Rank” yang
lebih banyak daripada “Negative Rank” maupun “Ties”. Selain itu, pada hasil uji
Wilcoxon, peningkatan skor menunjukkan hasil yang sangat signifikan secara
statistik (p-value <0.001). Dari hasil ini menunjukkan bahwa program BEAT ini
efektif dalam meningkatkan skor pada siswa di sekolah SMA Santo Paulus.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Pre-test dan Post-test

Output Rank Uji Wilcoxon

Skor Pre-test dan Keterangan N P value
Post-test
! 1
Negative Rank 0 <.001
Positive Rank 46
Ties 4
Total 50

B. Simulasi

Simulasi praktik balut bidai dilakukan sebagai bagian integral dari pelatihan
BEAT dengan tujuan untuk memastikan peserta tidak hanya memahami konsep
teoritis, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan pertolongan pertama secara
tepat dalam situasi kondisi yang nyata atau sesuai kondisi di lapangan. Kegiatan
simulasi ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan
keterampilan praktik, yang selama ini menjadi salah satu kendala utama dalam
penanganan kondisi darurat di masyarakat

Sesuai dengan metode yang telah direncanakan, peserta dibagi menjadi lima
kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari siswa kelas X dan XI. Setiap
kelompok didampingi oleh empat fasilitator yang berasal dari dokter muda
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Gizi FKIK Unika Atma Jaya.
Pendampingan intensif oleh fasilitator bertujuan untuk memastikan setiap peserta
memperoleh bimbingan yang memadai selama proses simulasi serta dapat
melakukan praktik secara benar dan aman.

Selama simulasi berlangsung, fasilitator memandu peserta dalam menerapkan
prinsip utama balut dan bidai, yaitu immobilisasi area cedera, pemberian
kenyamanan bagi korban, serta menjamin aspek keamanan selama tindakan
dilakukan. Selain itu, peserta juga diberikan penjelasan dan praktik langsung terkait
langkah-langkah teknis, mulai dari pemilihan alat yang sesuai, penempatan bidai
yang tepat, hingga teknik pembalutan yang benar dan efektif. Setiap peserta
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan teknik pembidaian secara bergantian
dengan temannya menggunakan bahan yang telah disediakan, seperti bidai kayu
dan perban.

Simulasi ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif
dan aplikatif, sesuai dengan tantangan yang diidentifikasi dalam pendahuluan, yaitu
rendahnya keterampilan praktik pertolongan pertama di kalangan masyarakat
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umum. Melalui pendekatan hands-on, peserta dapat mengatasi rasa tidak percaya
diri dan meningkatkan self-efficacy dalam menangani keadaan darurat.

Hasil observasi selama simulasi menunjukkan tingkat antusiasme dan
partisipasi yang tinggi dari peserta. Mereka mampu bekerja sama dalam kelompok,
saling mengoreksi serta memberikan umpan balik, dan bertanya kepada fasilitator
apabila mengalami kesulitan. Hal ini sejalan dengan tujuan pelatihan untuk
membekali siswa dengan keterampilan dasar yang dapat diterapkan di lingkungan
sekolah maupun masyarakat.

C. Keberhasilan Kegiatan

Keadaan darurat dapat terjadi pada siapa saja dan dalam berbagai kondisi,
sehingga masyarakat, termasuk kelompok remaja, perlu memiliki pemahaman yang
memadai mengenai pertolongan pertama. Pertolongan pertama merupakan tindakan
awal yang sangat penting karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, mencegah
terjadinya kecacatan lebih lanjut, serta mengurangi risiko perburukan kondisi
korban sebelum mendapatkan penanganan medis lanjutan. Oleh karena itu, edukasi
dan pelatihan mengenai pertolongan pertama, khususnya pada cedera yang sering
terjadi di lingkungan sekolah, menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan peningkatan tingkat
pengetahuan peserta setelah pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan, berdasarkan
hasil evaluasi post-test, sebanyak 46 siswa atau sebesar 46,15% mengalami
peningkatan skor dibandingkan dengan hasil pre-test. Hal ini mengindikasikan
bahwa intervensi edukatif yang diberikan melalui kombinasi penyampaian materi
dan simulasi praktik balut dan bidai mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai prinsip dan teknik dasar pertolongan pertama. Peningkatan pengetahuan
ini menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan, terutama dalam membekali
remaja dengan kompetensi awal yang dibutuhkan untuk menghadapi situasi
darurat.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga diharapkan dapat
berdampak pada aspek afektif dan perilaku peserta, khususnya dalam
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri remaja untuk mengambil tindakan
pertolongan awal ketika menghadapi kasus cedera di lingkungan sekitarnya. Remaja
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar pertolongan pertama cenderung
lebih siap dan berani untuk memberikan bantuan secara tepat, sehingga dapat
berkontribusi dalam meminimalkan risiko komplikasi akibat cedera.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SMA Santo Paulus
Jakarta perlu untuk terus dikembangkan lebih lanjut dan dijadikan bagian dari
kurikulum sekolah maupun menjadi salah satu program ekstrakulikuler, yang
diharapakan dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan budaya tanggap darurat di
lingkungan sekolah serta memberikan dampak positif kepada masyarakat.

Kesimpulan

Program pelatihan Basic Emergency Aid Training (BEAT) yang dilaksanakan di
SMA Santo Paulus Jakarta secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa kelas
X dan XI mengenai balut bidai sebagai bagian dari pertolongan pertama dalam
keadaan darurat. Terbukti dari hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan peningkatan
skor post-test dengan p-value <0.001, mayoritas peserta mengalami peningkatan
pemahaman setelah mengikuti penyuluhan dan simulasi praktis, dimana cakupan
partisipasi mencapai 86,2% dari total siswa sasaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi metode ceramah interaktif,
diskusi, dan simulasi praktis sangat efektif dalam meningkatkan baik aspek teori
maupun keterampilan praktis siswa dalam pertolongan pertama. Pelatihan dengan
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pendekatan aplikasi langsung ini penting untuk menyiapkan remaja agar mampu
memberikan penanganan awal yang tepat dan dapat menyelamatkan nyawa serta
mencegah komplikasi pada korban cedera di lingkungan sekolah.
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